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Penelitian efek hipoglisemik ramuan ekstrak daun tapak dara dengan biji petai cinaini merupakan penelitian
lanjutan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol ramuan daun tapak
dara dengan biji petai cina (0,10 g serbuk daun tapak dara+ 1,04 g serbuk biji petai cina per kg berat badan)
menunjukkan efek yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan dosis lain.

Pada penelitian ini dilakukan pengulangan dengan menggunakan dosis: T: 0,10 g serbuk daun tapak dara +
1,04 g serbuk biji petai cina (T2P1); 11: 0,115 g serbuk daun tapak dara+ 1,196 g bubuk giji petai cina
(T21P11); dan 111: 0,085 g serbuk daun tapak dara + 0,88 g bubuk biji petal Gina (T211P111) masing-
masing per kg berat badan. Selain itu dilakukan pula uji standarisasi ekstrak ramuan dengan fraksionasi
kolom dan dilanjutkan dengan analisis menggunakan GCMS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ramuan daun tapak dara dengan biji petai cina memberikan
efek hipoglisemik dan dosis yang paling baik diantara 3 dosis yang digunakan dalam percobaan adalah
T21P1 1, yaitu 0,115 g serbuk daun tapak dara + 1,196 g bubuk petal cina per kg berat badan. Standarisasi
dilakukan dengan menggunakan prosedur ekstraksi etanol; pengasaman dengan HC1; ekstraksi dengan
petroleum eter; lapisan air diekstraksi dengan khloroform, selanjutnya, lapisan air bersifat basa diekstraksi
ulang dengan khloroform: metanol. Puncak-puncak yang mungkin digunakan pada standarisasi adalah
dengan waktu retensi 23,09; 28,57; dan 40,28 menit.
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